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Masm sa}a terdenaar daiam proses
pemenksaan tersangka di Pengaciﬂ-
an Neaen tersangka menyangkal isi
- berita acara yang dibacakan Penun?

tut Umum., Mengapa hal ini texjadl‘?: '

_Sebagam}a_na diketahui bahwa isi

- berita ‘acara pemeriksaan tersangka

yang dibuat oleh Penyidik Poliri,
setelah dibacakan kembali dibiadap-
an tersangka kemudian-ditanda ta-

ngani 'q_leh Penyi_d_ik dan'T_ersa_ng_lga, :
Selanjutnya bersama berita acarae

pemeriksaan lainnya "(berita acara
penangkapan, penggeledahan, pe-
' ‘penyitaan, ~pemeriksaan
saksi ‘dan barang bukti) serta ke-
-Iengkapannya dlkmm ke Kejaksaan
Negeri. ,

Dari "proses pemenksaan tersang—
ka maka peran Penyidik Polri da-
lam memeriksa fersangka ‘untuk
memperoleh keterangan yvang benar
dan dapat dipertanggungjawabkan
di depan pengadilan sehingga tidak .
terjadi, . tersangka menyangkal isi
berita acara yang dibacakan Penun-
tutu Umum, merupakan hal vang
menentukan.

Tersangka (menurut KUHAP Bab
I Pasal 1 butir 14) adalah seorang
vang karena perbuatannya atau kea-
daannya, berdasarkan bukti permu-
laan patut diduga .sebagai pela-

Penulis adalah Pamen Staf PTIX.

ku tindak p1daiia.
“Terdakwa (menurut K UHAPBab
I /Pasal 1 butir 115) adalah: seorang

© tersangka “yang :dituntut, diperiksa

dan daad;h d1 sniang pengadllan

:Pard maksud d1 atas baik -ter-
sangka maupun terdakwa adalah
orang yang chduga melakukan tin-
dak pldana sesuai dengan bukti dan
keadaan yang fakta '

Oleh karena itu-orang tersebut
harus diselidiki, ‘disidik dan. .dipe-
riksa oleh penyidik. Selanjutnya ha-
rus dituntut dan diperiksa .di depan
sidang pengadilan oleh Penuntut
Umum dan.-Hakim. Bﬂa perlu ter-
hadap tersangka __dan ferdakwa da-
pat dilakukan tindakan upaya paksa
berupa penangkapan, penahanan,
penggeledahan dan penyitaan benda
{sebagai barang bukti di pengadilan
sesuai dengan cara yang ditentukan
oleh undang-undang). a8

Tetapi seorang.  tersangka atau

~terdakwa belum dianggap sebagai
. orang jahat, apalagi diperlakukan
~ sebagai objek pemerasan, pengania-

yaan dan pembalasan = dendam.
Dalam kedudukan sebagai tersangka
atau- terdakwa tidak dicopoti dan
ditanggali' hak azasi dan harkat
martabat kemanusiaannya, seperti
yang kita lihat pada masa-nasa




_kesehatan, :
c. Berhak untuk dzbentahukan
penahanamnya kepada keluar—

yang. silam .dalam. sistem . hukum
yang mempergunaka.n pendekatan
inkuisityr, vang melihat tersangka

dan terdakwa sebagai objek peme- ganya.
nksaan yang dapat d:peﬂa}rukan se- d. Hak" menghubungi daﬁ dzkun—
3ung1 rohaniwan

kehendak hatl oleh apara’f penegak ;

hukum vy :
Tetap1 hak dan kedudukan ter-

sangka atau terdakwa telah dlatur _

“dalam Bab VI KUHAP pasal 50 ~ bagaimana chatur dalam pasal

sampai dengan pasal 68, yang dapat . 62 KUHAP.

di. kelompokkan.. _seb_aga.l -berikut: 4._Hak tez'sangka -atau terdakwa da

e Berhak menghubungi dan me-
~ nerima kunjungan keiuarganya
'_ £, ‘Berhak atas surat menyu at se-

1. Hak . tersangka . atau terdakwa

.Segera.- mendapat  pemeriksaan:

 a. Berhak segera diperiksa oleh
penyldzk N

b. Berhak segera dxajukan ke 51-
‘dang pengadilan - -

c. Berhak segera diadili dan .
mendapat putusan penoad}lan

2. Hak untuk melakukan pembela-

a. Berhak diberitabukan . dengan
jelas .dan dengan bahasa yang
_d}mengem olehnya tentang

. ‘apa yang dlsangkakan kepada-
nya.

b. Hak . pembentahuan tersebut

- dilakukan pada waktu peme-
riksaan nmlai dilakukan ter-
hadap tersangka.

c. Berhak memberikan keterang-
an dengan bebas dalam segala
tingkat pemeriksaan.

3. Hak tersangka atau terdakwa
yang berada dalam tahanan:

a. Berhak menghubungi penase-
hat hukum

b. Berhak menghubungi dan me-
nerima kunjungan dokter pri-
badinya, untuk kepentingan

mdang pengadilan;
a. Berhak untuk di su:lano penga—
~dilan  yang terbuka unfuk

umum,

b. Berhak mengusahakan dan me-

ngajukan saksi atau ahli =
c. Terdakwa tidak boleh chbe—
‘bani | kewajiban pembuktian
dalam ‘pemeriksaan pengadxl
an,

. Hak terdakwa untuk memanfaat—

kan upaya hukum:

a. Berhak memanfaatkan upaya
hukum biasa

b. Berhak memanfaatkan upaya
hukum luar biasa, '

. Berhak menuntut ganti rugi dan

rehabilitasi:

a. Bila penangkapan, penahanan,
penggeledahan atau penyitaan
dilakukan tanpa alasan hukum
yang sah. _

b. Bila putusan pengadilan me-
nyatakan terdakwa bebas ka-
rena tindak pidana yang didak-
wakan tidak terbukti atau tin-
dak pidana yang didakwakan
bukan merupakan tindakkeja-
hatan atau pelancoaran.,




Setelah mengetahuz hak dan ke-
dudukan tersangka maka _dalam
proses  pemeriksaan teljsangka
penyidik benar-benar dituntut akan
ketrampilan teknis penyidikan dan
kemampuan berkomunikasi dengan
tersangka - secara’ gujur -agar diper-
oleh keterangan yang sesuai dengan
_pennasalahan yang sedang dzhadapl
" Keterampilan teknis penyidikan
harus dilandasi olell "keterampilan
‘dasar perorangan yang berorientasi
terhadap proses dalam melaksana-
kan tugas uniuk memperoleh hasil
sesuai dengan tujuan yang diharap-
kan. Proses pemeriksaan tersangka
dalam menggali keterangan yang
berharga untuk membuat terang
suatu tidak pidana yang disangka
‘kan kepada tersangka adalah ke-
odatan kunci (key activity) yang
sangat berperan dan menentukan,
keberhasilan pemeriksaan terhadap
tersangka. '

Pertama-tama penyidik sebelum
menghadapi {fersangka untuk me-
- lakukan pemeriksaan harus menr
persiapkan  diri  sendiri  dengan
menganalisis tugas dan kegiatan
(task and activity analysis) sesuai
dengan tersangka yang akan diha-
dapi Hal ini akan sangat memban-
tu penyidik untuk menyusun
bentuk-bentuk pertanyaan yang re-
levan dengan permasalahan yang
dihadapi sehingga memperoleh ja-
waban vang diinginkan. Bentuk-
bentuk pertanyaan yang harus de
persiapkan ada bermacamr-macam
sesual dengan jawaban yang dike-

1. Pertanyaan tertutup (close ques~
tion)

2. Pertanyaan terbuka (open ques»
tion} :

3. Pertanyaan terpnnpm (leadmg

question)
4, Pertanvaan beganda (muluple
‘Guestion)
5. Pertanyaan pengandznan (hypo—
" thetical question) -

6. Pertanyaan tak perlu Jawaban
{rethorical'question).- : \
Dalam pemeriksaan tersangka

penyidik harus banyak mengguna-

kan jenjs pertanyaan tierbuka,
karena jawaban vyang dilnginkan
adalah jawaban vang jelas dan ter-
urai secara terperinci, Jenis ‘peria-
nyaan tertutup dipergunakan bila
jawaban yang diinginkan adalah
singkat, seperti va atau ‘tidak,
setuju atan tidak. Jenis pertanyaan
terpimpin -atau terarah diperguna-
kan bila menghendaki jawaban yang
pasti dan tidak ada pilihan lain, Un-
tuk jenis pertanyaan berganda agar
tidak digunakan karena akan mem-
bingungkan tersangka untuk mem-
berikan jawabannya. Sedangkan
jenis perfanyaan pengandaian hanya
dipergunakan untuk mendapatkan
jawaban pilihan yang belum pasti.
Di samping itu ada satu jenis per-
tanyaan yang harus dihindari yaitu
jenis pertanyaan yang tidak Trele-
van dengan permasalahan (unrele-
vant question), karena hal ini akan
menimbulkan anti pati dan enggan
memberikan jawaban, karena fter-
sangka merasa tersinggung dan sakit
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‘Setiap “jawaban atau keterangan
yang diberikan oleh tersangka harus

merapakan hal-hal yang faktital dan

dapat diukur, maksudnya bukan

memberikan persepsi pribadi. Kete- -

rangan yang diberikan harus dibe-
dakan' apakah ‘merupakan gejala
permasalahan (sympton problem)
atau’ . permasalahan * utama *{main
problem}, ‘karena ‘yang dlharapkan
adalah: keterangan - atau jawaban

terhadap pexmasalahan utama atay.

masalam .. pokok yang relevant
dengan : Kasuis tindak ‘pidana ‘yang
dlpersangkakan kepada tersangka

Susunlah pertanyaan secara 51ste—
matis dari ‘hal-hal . yang . bersifat
umum kepada hal- hal yang be:rsﬁat
khusus dan mendetaﬂ Selanjutnya
 berikanlah  pertanyaan-pertanyaan
kunci (key questions) yang mem-
pakan pokok pertanyaan dari kasus
tindak pidana yang. disangkakan.
Pergunakanlah bahasa yang jelas
dan dapat dimengerti oleh tersang
ka. Ciptakaniah suasana yang fa-
vourable sehingea antara tersangka
dan penyidik terjalin keakraban
yang wajar. -

Selanjutnya perlu adanya kesa
maan pengertian antara penyidik
dengan tersangka. Hal ini dapat
dilakukan dengan Tmelakukan cek
pengertian {(checking of understand-
ing) oleh penyidik terhadap ter-
sangka setelah memperoleh jawaban
dan keterangan dengan pertanyaan
apakah wyang saudara maksudkan

- demikian?
= kembah Jawaban dan’ keterangan
. nya dengan menjelaskan pengeman
“yang penyidik maksudkan apakah

Selanjutnya bacakan

sama dengan yang tersangka mak-
sudkan. Dalam hal ini diperlukan
ketelitian dan’ kecermatan terhadap
jawaban ‘dan keterangan yang dibe-
rikan untuk menghmdan perbedaan
pendapat yang tidak dlharapkan
oleh tersangka dan penyidzk

~.Sebelum. berita acara pernenksa—
an tersangka ditanda tangani oleh
tersangka dan penyidik, maka terle»
bih dahulu isi berita acara d1baca~
kan kembali secara lengkap dengan
posisi yang sesuai, suara yang jelas,
bahasa yang mudah dlrnengertz dan
SIStemat;s

Ketrampﬁan cek pengeman
harus dibiasakan dengan.  belajar
berbuat (learning by domg) secara

konsisten  sehingga merupakan
interogasi kunci (key interogation)
untuk  memperoleh  kesamaan

pengertian terhadap hasil pemerik-
saan fersangka yang akhirnya diha-
rapkan tidak ada lagi terjadi berita
acara yang dikirim ke Kejaksaan
dikembalikan untuk diperbaiki
kembali dan tidak terjadi . lagi
tersangka menyangkal isi . berita
acara yang dibuat oleh penyidik
Polri. Sehingga peranan pencekan
pengertian dalam proses pemeriksa-
an fersangka sangat membantu
penyidik Polri dalam membuat
berita acara yang benar.dan dapat
dipertanggungjawabkan di sidang
pengadilan.






